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Abstract - Sentiment analysis is a technique for finding out how people feel about something and putting the 

polarity of text into groups of documents or words so that they can be labeled neutral, positive, or negative. 

We will use the Naïve Bayes algorithm, logistic regression, and SVM to conduct sentiment analysis on how 

happy Telegram app users are. The purpose of this study is to see what people who use the app think and 

group their thoughts into three groups: neutral, positive, and negative. The three methods' results will be 

compared to see which is most accurate for this study. The results of this sentiment analysis show that many 

users are dissatisfied with the verification code they need to register or log in to their accounts. This makes 

it difficult for new users to get the verification code because the app itself sends it. The SVM approach has 

an accuracy value of 89.73%, which means it is more accurate in this study. The Naïve Bayes approach is 

accurate by 75.61%, while the logistic regression method is accurate by 87.49%. 

Keywords - Sentiment Analysis, Logistic Regression, Naïve Bayes, SVM, Telegram. 

 

Abstrak - Analisis Sentimen adalah teknik untuk mengetahui perasaan orang terhadap sesuatu dan 

memasukkan polaritas teks ke dalam kelompok dokumen atau kata sehingga dapat diberi label netral, positif, 

atau negatif. Kami akan menggunakan algoritma Naïve Bayes, Regresi Logistik, dan SVM untuk melakukan 

analisis sentimen tentang seberapa bahagianya pengguna aplikasi Telegram. Tujuan dari studi ini adalah 

untuk melihat apa yang dipikirkan orang-orang yang menggunakan aplikasi tersebut dan mengelompokkan 

pemikiran mereka ke dalam tiga kelompok: netral, positif, dan negatif. Setelah itu, temuan akurasi yang lebih 

baik dari ketiga pendekatan tersebut akan dibandingkan untuk mengetahui mana yang lebih akurat untuk 

studi ini. Hasil analisis sentimen ini menunjukkan bahwa banyak pengguna tidak puas dengan kode verifikasi 

yang mereka perlukan untuk mendaftar atau masuk ke akun mereka. Hal ini membuat pengguna baru 

kesulitan memperoleh kode verifikasi karena aplikasi itu sendiri yang mengirimkannya. Pendekatan SVM 

memiliki nilai akurasi sebesar 89,73%, yang berarti lebih akurat dalam studi ini. Pendekatan Naïve Bayes 

akurat sebesar 75,61%, sedangkan metode Regresi Logistik akurat sebesar 87,49%. 

 
Kata Kunci: Analisis Sentimen, Logistic Regression, Naïve Bayes, SVM, Telegram. 
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I. PENDAHULUAN 

Teknologi saat ini berkembang sangat cepat. Dimana perusahan-perusahaan teknologi terus-

menerus memberi inovasi demi kenyamanan pengguna media social[1]. Perkembangan teknologi 

ini menjadi hal penting bagi perkembangan dan perubahan cara kita dalam berbagi informasi 

maupun berinteraksi dengan orang lain. Hingga saat ini, sebagian besar sangat bergantung pada 

teknologi seperti media sosial, baik itu untuk pekerjaan, berinteraksi dengan teman, dan melakukan 

aktivitas dengan banyak orang dalam sebuah grup[2]. Salah satu aplikasi yang sangat berkembang 

pesat hingga saat ini ialah Telegram. Aplikasi telegram mempunyai beberapa keunggulan dalam hal 

fleksibilitas, aksesibilitas, dan berbagai fitur yang terdapat pada aplikasi seperti grup, channel, pesan 

rahasia, polling, hingga live streaming[3]. 

Di balik keuntungan yang terdapat dari aplikasi ini pastinya mempunyai kekurangan menurut opini 

pengguna, hal tersebut dapat memberikan respon yang beragam dari pengguna aplikasi, seperti 

merasa kecewa dengan beberapa fitur yang terdapat di aplikasi. Namun, karena banyaknya ulasan 
dari pengguna yang diterima membuat pengembang aplikasi kesulitan dalam membaca semua 

ulasan dan juga akan banyak membuang waktu dan tenaga bila diharuskan membaca dan 

menganalisis semuanya secara manual. Cara ini, sangat tidak efisiensi dikarenakan tidak terlalu 

membantu dengan cepat. Untuk membantu pengembang aplikasi, diperlukan pendekatan analisis 

sentimen utnuk memahami opini-opini pengguna aplikasi Telegram[4]. Analisis sentiment sendiri 

ialah proses implementasi teknologi pemrosesan bahasa alami dan analisis teks untuk mengenali 

pendapat subjektif di dalam sebuah dokumen[5] Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan dan membandingkan hasil akurasi yang lebih tinggi dari tiga metode yang 

akan digunakan yaitu metode Naïve Bayes, Logistic Regression, dan SVM, juga dapat mengetahui 

berapa banyak ulasan-ulasan pengguna setelah dikelompokkan menjadi tiga bagian dan 

menganalisis kata yang sering muncul dalam ulasan. Penelitian ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi algoritma mana yang paling efektif untuk menganalisis kepuasan pengguna 

aplikasi Telegram dan dapat menjadi dasar bagi pengembang aplikasi Telegram dalam mengambil 

keputusan dalam peningkatan fitur, perbaikan layanan, serta respon terhadap pengguna. 

 

II. SIGNIFIKANSI STUDI 

A. Penelitian Terdahulu  

Friska et al. [6] melakukan penelitian pada tahun 2023 yang berjudul “Analisis Sentimen Aplikasi 

Tiktok Menggunakan Algoritma Naïve Bayes dan SVM.” Terdapat 2000 ulasan dalam survei ini, 

dan 76,7% di antaranya positif dan 23,3% negatif. Pendekatan Naïve Bayes memiliki nilai akurasi 

sebesar 79%, sedangkan metode SVM mendapatkan nilai akurasi sebesar 84%, yang lebih tinggi 

dibandingkan metode Naïve Bayes. Pada tahun 2022, Andry Novantika dan kawan-kawan[7] 

melakukan penelitian berjudul "Analisis Sentimen Ulasan Pengguna Aplikasi Google Meet Video 

Conference Menggunakan Metode SVM dan Regresi Logistik". Penelitian ini menggunakan empat 

kernel SVM, yaitu Linear, Radial Basic Function (RBF), Sigmoid, dan Polinomial. Angka akurasi 

untuk masing-masing kernel dalam penelitian ini adalah 87,02%, 84,59%, 86,63%, dan 71,12%, 

sedangkan untuk teknik Regresi Logistik adalah 85,17%. Kesimpulan yang diperoleh adalah 

algoritma terbaik dengan akurasi tinggi adalah algoritma SVM dengan kernel Linear, yaitu sebesar 

87,02%. Fadhilah dan yang lainnya pada tahun 2023[8] melakukan penelitian berjudul 

"Perbandingan Algoritma K-Nearest Neighbor dan Regresi Logistik dalam Analisis Sentimen 

Vaksinasi Covid-19 di Media Sosial Twitter dengan Pelabelan Vader dan Textblob." Hasil 

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa algoritma Regresi Logistik dengan pelabelan 

VaderSentiment lebih akurat dibandingkan teknik K-Nearest Neighbor dengan pelabelan TextBlob 

dan VaderSentiment[9]. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Fakhri, dkk[10] tahun 2024 dengan judul “Pengaruh RFE 

Terhadap Logistic Regression dan SVM pada Analisis Sentimen Hotel Shangri-La Surabaya. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dalam penerapan RFE terhadap kinerja kedua 

metode yang digunakan untuk menganalisis sentimen ulasan tamu di Hotel Shari-La Surabaya. 

Hasil dari penelitian ini menghasilkan bahwa pada metode Logistic Regression yang menggunakan 

RFE, terdapat peningkatan performa yang signifikan dalam presisi, sensitivitas, F1-Score, dan 

akurasi, dengan peningkatan rata-rata 9%. Sedangkan untuk metode SVM, mempunyai peningkatan 

yang lebih signifikan dengan peningkatan rata-rata 14%, dengan ini menunjukkan bahwa penerapan 

RFE secara efektif meningkatkan kualias prediksi dua model yang digunakan dalam melakukan 

analisis sentiment ulasan hotel. Dewi et al.[11] menyelesaikan penelitian pada tahun 2023 yang 

berjudul “Analisis Sentimen Pengguna Media Sosial Twitter terhadap Perokok di Indonesia”. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 40,25% pengguna Twitter setuju bahwa ada perokok di 

Indonesia, sedangkan 59,74% tidak setuju. Saat menggunakan 60% data latih dan 40% data uji, 

Naïve Bayes memiliki skor akurasi tertinggi yaitu 62,1%. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Nandi,dkk[12] tahun 2024 dengan judul “Perbandingan Logistic Regression dengan Random Forest 

dalam Memprediksi Sentimen Pada IMDb Movie Review”. Hasil dari penelitian ini ialah kedua 

metode mempunyai hasil yang memuaskan, tetapi untuk metode Logistic Regression cenderung 

lebih baik dalam memprediksi sentimen dataset penelit. Pada penelitian yang dilakukan oleh Haris, 

dkk tahun 2024[13] dengan judul “Komparasi Logistic Regression dan Random Forest dalam 

Analisis Sentimen Ulasan Aplikaaqsi DISDUKCAPIL”. Pada penelitian ini melakukan analisis 

sentiment dengan menggunakan dua metode yaitu Logistic Regression dan Random Forest, dimana 

nantinya setelah melakukan perbandingan kedua metode dengan data uji sebanyak 18810 data 

ulasan pengguna di Google Play Store. Hasil dari penelitian ini masing-masing metode memperoleh 

nilai sebagai berikut: akurasi 90%, presisi 91%, recall 89%, dan f1-score 90% untuk metode 

Logistic Regression, sedangkan hasil nilai dari metode Random Forest ialah 89% akurasi, 92% 

presisi, 86% recall, dan f1-score 89%. Pada penelitian yang dilakukan oleh Alisya, dkk[14], tahun 

2024 dengan judul “Analisis Sentimen Twitter Ibu Kota Negara Nusantara Menggunakan 

Algoritma Naïve Bayes, Logistic Regression, dan K-Nearest Neighbors”. Penelitian ini melibatkan 

pengolahan data teks dan word cloud, serta penerapan tiga metode, yaitu Naïve Bayes, Logistic 

Regression, dan K-Nearest Neighbors untuk menganalisis sentimen. Hasil dari penelitian ini Tweet 

bersifat positif lebih banyak, disusul oleh netral dan negatif. Akurasi dari metode Naïve Bayes lebih 

unggul dengan nilai akurasi 94.80%, dengan presisi 93.99%, recall 96.09%, dan f1-Score 95.03%. 

Pada tahun 2024[15], Yuning dan yang lainnya melakukan studi yang disebut "Analisis Sentimen 

Proyek Strategis National Food Estate Menggunakan Algoritma Naïve Bayes, Regresi Logistik, dan 

SVM." Tujuan studi ini adalah untuk melihat bagaimana perasaan masyarakat terhadap Proyek 

Strategis National Food Estate dengan membandingkan tiga metode: Naïve Bayes, Regresi 

Logistik, dan SVM. Studi ini juga melakukan eksperimen dengan ekstraksi fitur TF-IDF dan 

Word2Vec. Hasilnya menunjukkan bahwa TF-IDF lebih baik dalam menemukan fitur relevan yang 

dapat meningkatkan kinerja klasifikasi daripada Word2Vec. Pendekatan Regresi Logistik + TF-IDF 

adalah yang terbaik dari ketiganya, dengan nilai akurasi 74%. Metode SVM + TF-IDF berada di 

urutan kedua, dengan nilai akurasi 73%, dan metode Naïve Bayes + TF-IDF berada di urutan ketiga, 

dengan nilai akurasi 72%[15]. Dari beberapa penelitian terdahulu, algoritma Naïve Bayes, Logistic 

Regression, dan SVM terbukti sering digunakan dalam penelitian analisis sentimen dan 

menunjukkan performa yang baik dalam penelitian tersebut, tergantung dengan karakteristik data 

dan konteks permasalahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini ketiga metode tesebut akan 

digunakan dalam penelitian analisis sentimen kepuasan pengguna terhadap aplikasi Telegram di 

Google Play Store. Hasil dari penelitian ini dapat mengetahui opini-opini pengguna yang nantinya 

akan membantu pengembang aplikasi untuk mengembangkan atau memperbaiki fitur-fitur yang ada 

di aplikasi Telegram. 
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B. Metodologi Penelitian 

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, akan melalui beberapa proses yang harus dilakukan. Berikut 

adalah tahapan-tahapan yang akan dilakukan selama penelitian terdapat di Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

1) Pengumpulan Data, Pada langkah awal ini, Web Scrapping akan menggunakan bahasa 

komputer Python untuk mendapatkan ulasan pengguna aplikasi Telegram dari Google Play 

Store. Ulasan baru yang diambil selama proses scrapping berbahasa Indonesia. Web scraping 

adalah proses mendapatkan data semi-terstruktur dari internet, yang biasanya dilakukan 

dengan HTML atau XHTML. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi secara 

keseluruhan atau sebagian sesuai kebutuhan[16] 

2)  Pre-Processing, Selanjutnya, setelah melakukan scrapping, dataset akan dibersihkan 

terlebih dahulu sebelum dipakai untuk penelitian. Pre-Processing merupakan sebuah proses 

perbuahan bentuk data terstruktur sembarang menjadi data yang terstruktur sesuai dengan 

kebutuhan dalam pemrosesan text mining. 

3)  Model Klasifikasi, Setelah dataset melalui tahapan pre-processing, selanjutnya ialah tahap 

pemodelan klasifikasi. Sebelum melakukan klasifikasi model, akan dilakukan pembobotan 

menggunakan TF-IDF. TF-IDF merupakan salah satu cara pemberian nialai bobot pada 

sebuah data yang telah dilakukan pengktrakan atau bisa disebut dengan pemberian nilai 

angka pada data yang tidak berbentuk angka. Di tahap ini, nilai hasil dari TF-IDF akan 

mementukan kepentingan atau makna suatu fitur atau kata dalam korpus. Berikut rumus dari 

TF-IDF[20]: 

 

W dt = tf dt * ldf t (1) 

 

Pada tahap ini, model klasifikasi yang dipakai ialah Naïve Bayes, Logistic Regression, dan SVM. 

a. Naïve Bayes, merupakan cara termudah untuk mengklasifikasikan sesuatu dibandingkan 

dengan pendekatan lainnya. Di sisi lain, pendekatan ini cukup akurat dan bekerja dengan 

baik, terutama pada basis data besar [4]. Ada dua langkah dalam metode ini: langkah 

pelatihan dan langkah pengujian. Langkah pertama adalah pelatihan, dan langkah kedua 

adalah pengujian, yang dilakukan dengan melihat probabilitas kumpulan data pelatihan[21]. 

Teorema Bayes juga mencakup strategi ini, yang mengandaikan bahwa data tidak terhubung 

secara statistik. Ini adalah rumus untuk metode Naïve Bayes[22]: 
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P(c | x) = P(x | h) * P(c) / P(x)    (2) 

 

Dimana: 

P(c | x)  : Probabllitas posterior pada kelas c saat diberikan atribut x 

P(c)       : Probabilitas prior pada kelas c 

P(x | c)  : Probabilitas pada atribut x saat diberikan kelas c 

P(x)       : Probabilitas prior pada atribut x 

b. Logistic Regression, ialah metode analisis yang digunakan dalam mendeskripsi hubungan 

atar varuavel terikat yang mempunyai dua kategori atau lebih dengan atau variabel bebas, 

dengan skala kategori atau kontinu[23]. Metode ini memakai fungsi dari logistik untuk 

mengubah nilai output menjadi probabilitas   

c. Support Vector Machine (SVM), ialah sekumpulan metode supervised learning untuk 

membuat hyperlane pada proses klasifikasi, regresi, dan outlier detection. Salah satu 

penggunaannya ialah melakukan pengelompokkan text dan hypertext. SVM mempunyai 

beberapa kelebihan, yaitu[24]: 

a. Efektif dalam high dimensional space, 

b. Efektif dalam menyelesaikan masalah dalam jumlah dimensi lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah sampel. 

c. Menggunakan subset titik pelatihan supaya lebih efesien. 

SVM merupakan teknik pembelajaran dengan banyak kualitas yang diharapkan oleh metode 

ini. Metode ini juga mempunyai dasar teoritis yang kuat dan melakukan klasifikasi yang 

lebih akurat dibandingkan dengan metode-metode algoritma lainnya. Sudah banyak 

penelitian-penelitian yang menggunakan metode ini dan melaporkan bahwa metode SVM 

adalah metode paling akurat dalam melakukan sebuah klasifikasi teks dan juga sudah 

banyak digunakan untuk melakukan sebuah penelitian analisis sentimen. Rumus umum dari 

metode SVM dapat ditulis sebagai berikut[25]: 

 

F(x) = sign (w. x + b)  (3) 

 

Dimana, f(x) merupakan fungsi prediksi, w merupakan vector normal hyperplane, x 

merupakan vector input, dan b merupakan bias atau intercept. 

d. Evaluas Model Klasifikasi, Tahap selanjutnya ialah mengevaluasi model klasifikasi yang 

menggunakan confusion matrix. Tujuan dari tahapan ini ialah untuk mengetahui keefektifan 

model klasifikasi. Pengukuran kinerja model pada penelitian ini menggunakan hasil akurasi, 

recall, precision, dan f1-score. Berikut rumus untuk menghitung nilai akurasi, presisi, 

recall, dan f1 – score: 

Accuracy          = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
∗ 100%  (4) 

 

Precision         = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
∗ 100%               (5) 

 

Recall             = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
∗ 100% (6) 

 

F1- Score       = 
2 X 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑋 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
∗ 100%  (7) 

 

e. Visualisasi Teks, Tahapan terakhir dalam penelitian ini ialah visualisasi teks yang nantinya 

akan menggunakan metode word cloud yang mempunyai fungsi dalam mengumpulkan 

informasi tentang kata-kata apa saja yang sering disebut oleh pengguna dalam mengeluarkan 

opininya. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan bahasa python untuk melakukan 

sebuah web scrapping untuk mengambil data ulasan/opini pengguna aplikasi Telegram pada 

Google Play Store. Data yang diambil sebanyak 13.827 ulasan pengguna, dari tahun 2025 pada 

bulan Februari sampai bulan April. Pengambilan data ini menggunakan Google Collab. Berikut 

pada Gambar 2. Hasil dari web scrapping. 

 

 
Gambar 2. Hasil Pengumpulan Data 

B. Pre-Processing 

Tahap selanjutnya setelah mengumpulkan data-data yang akan digunakan untuk menganalisis 

sentimen ialah tahapan pre-processing. Tahapan pre-processing ialah tahapan paling penting 

dalam mengolah data sebelum digunakan untuk melakukan sebuah analisis sentimen. Tahapan 

ini digunakan untuk membersihkan data dan menyederhanakan data supaya dapat diproses lebih 

efektif oleh machine learning. Tahapan ini melewati beberapa proses, yaitu case folding, 

cleansing, tokenization, filtering, dan stemming. Dengan melewati tahapan ini, data yang 

nantinya akan digunakan ke dalam metode klasifikasi menjadi lebih terarah dan konsisten, 

sehingga dapat meningkatkan hasil akurasi dan performa metode. Berikut pada Gambar 3. Hasil 

dari tahapan pre-processing. 

 
Gambar 3. Hasil Pre-processing 

Setelah data dibersikan, selanjutnya ialah tahapan labelling. Pelabelan data pada penelitian 

ini akan dibagi menjadi 3 kategori, yaitu kategori sentimen positif, sentimen negatif, dan 

sentimen netral. Pada Gambar 4. terlihat bahwa pengguna aplikasi Telegram lebih banyak 

memberi ulasan negatif dibandingkan dengan ulasan positif maupun netral. 

 

 

Gambar 4. Diagram perbandingan jumlah sentimen 
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Setelah membagi ulasan pengguna menjadi tiga kategori, nantinya data tersebut akan dibagi 

menjadi dua, yaitu data latih dan data uji. Data latih ini akan diambil 80% data sedangkan 

untuk data uji ini akan diambil 20% data dapat dilihat lebih rinci pada Gambah 5. Data ini 

dibagi bertujuan untuk melatih model machine learning ataupun menguji data itu sendiri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Diagram Data Latih dan Data Uji 

 

C. Klasifikasi Model dan Evaluasi Model Klasifikasi 

Tahap selanjutnya ialah melakukan klasifikasi dan juga evaluasi model klasifikasi pada tiga 

metode yang dipakai dalam penelitian ini. Dalam evaluasi model klasifikasi ini akan memakai 

confusion matrix. Tetapi, sebelum melakukan proses klasifikasi model dan evaluasi klasifikasi 

model akan dilakukan proses pembobotam pada setiap kata terlebih dahulu menggunakan TF-

IDF. Adanya proses pembobotan kata ini, supaya hasil dari klasifikasi model akan lebih akurat. 

Pada Gambar 6. Merupakan hasil dari sebuah pembobotan. 

 

 
Gambar 6. Hasil Pembobotan Kata Menggunakan TF-IDF 

1) Metode Naïve Bayes 

Metode pertama yang akan di evaluasi ialah Naïve Bayes. 

 
Gambar 7. Hasil Akurasi dan Confusion Matrix Metode Naïve Bayes 
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Metode Naïve Bayes menunjukkan performa yang cukup baik yang mempunyai akurasi 

sebesar 76,61% dengan performa terbaik pada kelas “ Negatif”. Namun, performa 

menurun pada kelas “ Netral” yang hanyak mempunyai recall 0.30. Dalam confusion 

matrix metode ini dapat diketahui ada sebanyak 1.580 data diprediksi dengan benar 

negatif, 122 data diprediksi benar positif, dan sebanyak 417 data yang dapat diprediksi 

benar netral. Hal ini menunjukkan metode cenderung bias ke kelas mayoritas. 

 

2) Metode Logistic Regression 

Metode selanjutnya ialah metode Logistic Regression.  

 
 

Gambar 8. Hasil Akurasi dan Confussion Matrix Metode Logistic Regression 

Metode Logistic Regression mempunyai hasil akurasi lebih tinggi dibandingkan dengan 

akurasi metode sebelumnya sebesar 87,49%. Kinerja terbaik pada metode ini terlihat pada 

kelas “Negatif” , diikuti kelas “ Positif” , lalu kelas “ Netral”. Dalam confussion matrix pada 

metode ini dapat diketahui bahwa 1.650 data diprediksi benar negatif, 506 data diprediksi 

benar positif, dan sebanyak 264 data diprediksi benar netral. Secara keseluruhan hasil dari 

confusion matrix, metode ini cukup seimbang, walaupun masih ada kekeliruan dalam 

mengenali kelas netral.  

 

3) Metode Support Vector Machine (SVM) 

Metode terakhir dari penelitian ini ialah Support Vector Machine (SVM).  
 

 
 

Gambar 9. Hasil Akurasi dan Confusion Matrix Metode Support Vector Machine 
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Metode SVM mempunyai hasil akurasi sebesar 89,73%. Kelas “Negatif” mempunyai nilai f1-

score tertinggi 0.94, dilanjuti dengan kelas “ Positif”, lalu kelas “Netral”. Dalam confussion 

matrix pada metode ini dapat diketahui bahwa 1.643 data diprediksi benar negatif, 295 data 

diprediksi benar positif, dan 544 data diprediksi benar netral. Dari hasil confussion matrix 

menunjukkan bahwa sebagian besar kesalahan terdapat pada prediksi kategori netral yang 

sering tertukar dengan kategori negatif dan positif. Secara keseluruhan, metode SVM lebih 

seimbang dan akurat disbanding metode sebelum-sebelumnya. Dari hasil evaluasi model 

klasifikasi dari ketiga metode yang dipakai, yaitu Naïve Bayes, Logistic Regression, dan 

Support Vector Machine dapat dilihat hasil akurasi yang didapat dari masing-masing metode. 

Naïve Bayes menghasilkan nilai akurasi sebesar 75,61%, Logistic Regression menghasilkan 

nilai akurasi sebesar 87,49%, dan SVM menghasilkan nilai akurasi sebesar 89,73% dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
 

TABEL 1 

PERBANDINGAN AKURASI METODE KLASIFIKASI 

 

 

 

 

 

 

Perbedaan performa antar metode ini dapat dipengaruhi oleh distribusi data dalam masing-

masing kelas sentimen. Dalam penelitian ini, ulasan negatif mendominasi. 

Ketidakseimbangan ini dapat memengaruhi akurasi klasifikasi. 

B. Visualisasi Teks 

Tahap terakhir pada penelitian ini ialah memvisualisasikan teks menggunakan word cloud.  

 

 
        

Gambar 10 Word Cloud Sentimen Netral                        Gambar 11 Word Cloud Sentimen Positif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Word Cloud Sentimen Negatif 
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Berdasarkan hasil dari visualisasi teks dapat diketahui kata yang sering muncul dalam sentimen 

pengguna. Pada sentimen netral kata yang sering muncul ialah “telegram”, “login”, dan “ga”. Untuk 

sentimen positif terdapat kata “telegram”, “premium”, dan “tele”. Lalu pada sentimen negatif 

terdapat kata “telegram”, “kode verifikasi”, dan “login”. 

 

 

 

IV. KESIMPULAN  

 

Penelitian ini membandingkan kinerja dari ketiga metode yang digunakan yaitu metode Naïve 

Bayes, Logistic Regression, dan SVM. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode SVM 

menjadi metode paling efektif digunakan dalam analisis sentimen pengguna aplikasi Telegram yang 

mempunyai nilai akurasi yang lebih baik dibandingkan dengan dua metode lainnya yaitu metode 

Naïve Bayes dan Logistic Regression dengan nilai akurasi 89,73%. Sedangkan untuk metode Naïve 

Bayes mempunyai nilai akurasi sebesar 75,61% dan Logistic Regression mempunyai nilai akurasi 

sebesar 87,49%. Perbedaan dari akurasi ini dikarenakan pengaruh oleh karakteristik masing-masing 

algoritma. SVM bisa lebih unggul dikarenakan metode ini mampu menangani data yang berdimensi 

tinggi dengan distibusi yang kompleks, sedangkan untuk metode Logistic Regression bekerja 

dengan baik pada data dengan relasi fitur yang linier dan relative seimbang dan untuk metode Naïve 

Bayes mempunyai keterbatasan dalam menangani depensasi antar kata yang umum terjadi pada teks 

ulasan. Dengan ini, dapat disimpulkan bahwa metode SVM ialah metode yang cocok untuk 

menganalisis sentimn dalam konteks data ulasan aplikasi yang bervariasi dan kompleks. Hasil 

analisis sentimen menunjukkan keluhan pengguna Telegram dalam mendaftar akun ataupun login 

dikarenakan kode verifikasi dikirimkan di dalam aplikasi tersebut. Padahal untuk yang mendaftar 

akun tentunya belum mempunyai akun Telegram. Tentunya hal ini dapat menjadi masukin untuk 

pengembang aplikasi supaya memperbaiki cara mendapatkan kode verifikasi, supaya calon 

pengguna dapat mudah mendaftar akun Telegram 
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